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 ABSTRAK 

 

 

Naziha Dena Syiffa. Hukum ‘Iddah Seorang Istri Dalam Keadaan Qabla Dukhūl 

Perspektif Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafii, Skripsi, Pembimbing 

Inawati M. Jainie Jarajap, Lc., MA, pada Program Studi Perbandingan 

Mazhab, Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2026. 

 

Kata Kunci : ‘Iddah, Qabla Dukhūl, Mazhab Hanafi, Mazhab Syafii, 

Khalwah 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya perbedaan pendapat di kalangan 

ulama mengenai kewajiban masa ‘iddah bagi istri yang diceraikan dalam keadaan 

belum pernah berhubungan badan (qabla dukhūl). Meskipun mayoritas ulama 

bersepakat bahwa ‘iddah hukumnya wajib, terdapat perbedaan sudut pandang 

antara mazhab Hanafi dan mazhab Syafii dalam menafsirkan kondisi qabla dukhūl, 

khususnya terkait apakah khalwah dapat disetarakan dengan persetubuhan.  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif 

melalui studi kepustakaan (library research) dengan pendekatan komparatif 

(comparative approach). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang 

komprehensif hukum ‘iddah bagi istri dalam konteks qabla dukhūl menurut 

perspektif kedua mazhab serta membandingkan metode ijtihad yang mereka 

gunakan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mazhab Hanafi mewajibkan masa 

‘iddah bagi istri yang telah melakukan khalwah shahīhah, karena hal tersebut 

dianggap sebagai dukhūl hukmī. Bahkan sebagian Hanafi berpendapat khalwah 

fāsidah, juga disamakan dengan dukhūl prinsip kehati-hatian (ihtiyāṭ) dan menjaga 

kemaslahatan. Sebaliknya, Mazhab Syafii menetapkan bahwa tidak ada kewajiban 

‘iddah bagi istri dalam keadaan qabla dukhūl selama belum terjadi persetubuhan 

yang nyata (dukhūl haqīqī), Akan tetapi, dalam qaul qadīm, Imam Syafi‘i pernah 

berpendapat khalwah memiliki pengaruh hukum, meskipun pendapat ini kemudian 

ditinggalkan.. Perbedaan ini bersumber dari metodologi ijtihad di mana Mazhab 

Hanafi lebih fleksibel menggunakan rasio (ra’yi), analogi (qiyās), dan istihsān, 

sementara Mazhab Syafii lebih ketat pada teks agama dan berhati-hati dalam 

penerapan analogi yang luas 
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MOTO 

 

 

حْكَما الْْهكامايَْ  ُ بِاَ  الَيَْسَ اللّهٰ
 
ࣖ   

 

“Bukankah Allah hakim yang paling adil?” 

( Q. S. At-Tin · Ayat 8 ) 

 

 

 و رضا الله غاية لا تترك   رضا الناس غاية لا تدرك
 فادرك مالا تتر وتترك مالا تدرك

“Keridaan manusia adalah tujuan yang tidak bisa dicapai. Keridaan Allah adalah 

tujuan yang tidak bisa ditinggalkan.  

Maka dapatkan sesuatu yang tidak bisa engkau tinggalkan. Dan tinggalkanlah 

sesuatu yang tidak bisa engkau dapatkan.” 

 

 

يْجَ   ااعْمَلْ باصَمْتٍ وَدعَا النَّجَاحَ يَ فْعَلُ الضَّجا
“Bekerjalah dalam senyap, biarkan kesuksesanmu yang membuat kebisingan.” 

 

 

Lude cum logica tua, donec scias omnem eventum habere rationem et quare. 

 

“Bermainlah dengan logikamu, sampai kamu menyadari bahwa setiap kejadian 

memiliki alasan dan sebabnya.” 

 

Male parta male dilabuntur 

 

Apa yang didapatkan dengan cara yang buruk akan hilang dengan cara yang buruk 

pula 

 

 

“Engkau tidak memantaskan dirimu untuk dipilih, maka engkau tidak akan 

menjadi orang yang terpilih” 

  

 

“Kalo kamu keras kepala dan gak bisa dinasihati oleh kata-kata, maka kamu akan 

dinasihati oleh peristiwa.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB- INDONESIA 

 

 

1.  : A   16. ط : Th 

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن  .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ
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 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ

 

Kata Sandang: Contoh: (الراٰجَال)  al rijâl bukan ar-rijāl, ِِ(داٰيوَان ال)ِِ al dīwān bukan 

ad-dīwān.ِ 

Syidah: Misalnya, kata (الضٰرُوْرَة) tidak ditulis adh-dharūrah melainkan al 

dharūrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي   َ   Ai a dan i 

و   َ   Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ā a dengan topi di atas بَِ 

 ī i dengan topi di atas با 

 ū u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf  

kamariah. Contoh: al rijāl bukan ar-rijāl, al dīwān bukan ad-dīwān. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( رةو الضر  ) tidak ditulis ad-

dharūrah melainkan al dharūrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

  Tharīqah طرَايْ قَه .1

الإاسلامايَّة  الْْاَماعَة .2  Al Jāmi’ah al Islāmiyyah  

الْوُجُوْد  وَحْدَة .3  Wahda al Wujūd 

 

6. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 

kata sandangnya. Contoh: al Ghazali bukan Al Ghazali, al Banjari bukan Al 

Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al Palimbani, tidak ‘Abd al 

Samad al Palimbānî; Nuruddin al Raniri, tidak Nûr al Dīn al Rānīrī. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

سْتَاذُ ذَهَبَ الْلأُ   dzahaba al ustādzu 

الَْْجْرُ  ثَ بَتَ   tsabata al ajru 

الْعَصْرايَّة الْْرَكَة   al harakah al ‘ashriyyah 

إالاَّالله  لاإَالَهَ  أَنَّ  أَشْهَدُ   asyhadu an lā ilāha illa Allāh 

الصَّلاح مَلاك مَوْلَانَ   mawlānā Malik al Shālih 

الله  يُ ؤْثاركُُمُ   yu’tsirukum Allāh 

الْعَقْلايَّة الْمَظاَهار   al mazhāhir al ‘aqliyyah  

سْتاطْلاَ  حُب   عالإا  hub al istithlā’ 

ان الْْيََ وَ  مانَ  الْمَصْنُ وْعَة الْمَادَّة  al mâddah al mashnû’ah min al hayawān 

الْعَيْا  طرَْفُ   tharf al ‘ayni 

 al musāhamah, man salaka tharīqan الْمُسَاهَََة 

طرَايْ قًا  سَلَكَ  مَنْ   man salaka tharīqan 
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